Lentera@sis

Berkala limiah Biologi

p-ISSN: 2252-3979 e-ISSN: 2685-7871

Struktur Komunitas dan Potensi Gizi Bivalvia di Pantai Selatan Kecamatan
Sreseh, Madura

Community Structure and Nutrition Potential of Bivalves in South Coast of Sreseh
District, Madura

Fadzilah Lailatus Sa’adah*, Reni Ambarwati
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Surabaya
*e-mail: fadzilah.17030244071@mhs.unesa.ac.id

Abstrak. Bivalvia merupakan sumber daya perikanan potensial dari Pantai Selatan Kecamatan
Sreseh, misalnya Pantai Sreseh dan Pantai Batu Putih. Namun, hingga saat ini belum ada data
terkait bivalvia di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur
komunitas bivalvia di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh serta menganalisis potensi gizi bivalvia
yang paling dominan. Sampling dilakukan saat surut terjauh menggunakan metode line transect.
Identifikasi spesies berdasarkan ciri morfologi. Struktur komunitas dianalisis secara deskriptif
kuantitatif berdasarkan lima parameter, yaitu indeks keanekaragaman (H’), indeks dominansi
(©), indeks kepadatan (D), kemelimpahan relatif (KR%), dan indeks keseragaman (E).
Kandungan protein dianalisis menggunakan metode Kjeldahl dengan mengacu standar 960.52
AOAC 1998, sedangkan kandungan lemak dianalisis menggunakan metode soxhlet mengacu
pada SNI 01-2891-1992. Berdasarkan penelitian ini ditemukan 21 spesies yang termasuk dalam
sembilan famili. Struktur komunitas bivalvia di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh sebagai
berikut: indeks keanekaragaman sebesar 2,670; indeks dominansi sebesar 0,082; indeks
keseragaman sebesar 0,035; indeks kepadatan sebesar 4,106 ind/m? di Pantai Sreseh spesies
yang paling melimpah adalah Crassostrea virginica (14%), sedangkan di Pantai Batu Putih
spesies yang paling melimpah adalah Gafrarium pectinatum (15%). Kandungan protein pada
Crassostrea virginica sebesar 15,22+0,106% dan Gafrarium pectinatum sebesar 12,87+0,2107%.
Kandungan lemak pada Crassostrea virginica sebesar 0,59+0,061% dan Gafrarium pectinatum
sebesar 0,965+0,02%. Struktur komunitas bivalvia di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh
merupakan sumber daya perikanan yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Crassostrea virginica
dan Gafrarium pectinatum dapat dijadikan sebagai sumber pangan karena memiliki kandungan
protein tinggi serta kandungan lemak yang rendah.

Kata kunci: kandungan protein; kandungan lemak; Pantai Sreseh; Pantai Batu Putih

Abstract. Bivalve is a potential fishery resource from the South Coast of Sreseh District, for example
Sreseh Beach and Batu Putih Beach. However, so far, there has been no data regarding bivalve of this
area. This study aimed to analyze community structure at the South Coast of Sreseh District, also to
analyze the nutrition potential of the dominant bivalves. Sampling was done during the lowest tide using
the line-transect method. Species identification based on morphological characteristics. Community
structure was analyzed descriptive-quantitatively based on five parameters, namely diversity index (H'),
dominance index (C), density index (D), relative abundance (KR%), and evenness index (E). Protein
content analyzed using the Kjeldahl Method referring to 1998 AOAC 960.52 standard, while fat content
analyzed using Soxhlet Method referring to SNI 01-2891-1992. This study found 21 species belonging to
nine families. The community structure of bivalve in this location as follows: diversity index at 2.670;
dominance index at 0.092; evenness index at 0.035; density index at 4.106 ind/m?. The most abundant
bivalve at Sreseh Beach was Crassostrea virginica (14%), while te most abundance bivave at Batu Putih
Beach was Gafrarium pectinatum (15%). Protein content in Crassostrea virginica was 15.22+0.106 %
and in Gafrarium pectinatum was 12.87+0.2107%. The fat content of Crassostrea virginica was
0.59£0.061% and Gafrarium pectinatum was 0.965%0.02%. The community structure of bivalves on the
South Coast of Sreseh District is a fishery resource that can be develop in the future. Crassostrea
virginica and Gafrarium pectinatum can be used as food sources because they have high protein content
and low-fat content.

Keyword : protein content; fat content; Sreseh Beach; Batu Putih Beach
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PENDAHULUAN

Bivalvia merupakan salah satu moluska akuatik yang berperan penting bagi ekosistem dasar
perairan. Bivalvia bertahan hidup dengan membenamkan diri pada substrat (burrowing),
menempelkan benang ), menempelkan benang byssus pada bebatuan, dan menempel pada substrat
yang keras (cemented) seperti pada bebatuan, akar mangrove, atau pada cangkang. Berdasarkan
makanan dan kebiasaan makan, bivalvia digolongkan sebagai pemakan suspensi (filter feeder),
pemakan endapan (detritus feeder), pemakan partikel (particle feeder) dan pemakan deposit (deposit
feeder) (Nybakken & Bertnedd, 2005 ; Nontju, 2002 ; Huber, 2010).

Salah satu keanekaragaman hayati di perairan Indonesia adalah bivalvia (Nybakken &
Bertness, 2005). Huber (2010) melaporkan jumlah bivalvia laut (termasuk bivalvia perairan payau dan
bivalvia perairan estuari) diperkirakan berjumlah 8000 spesies yang termasuk kedalam 4 subkelas dan
99 famili dengan 1100 genus. Famili bivalvia paling besar adalah Veneridae dengan jumlah 680
spesies lebih atau famili Telllinadae dan Lucinidae dengan jumlah hampir 500 spesies.

Pulau Madura adalah salah satu pulau yang terletak di provinsi Jawa Timur dengan potensi
bivalvia yang melimpah. Abida, dkk (2014) melaporkan bahwa Solen vaginalis ditemukan di
Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten Sampang, sedangkan di Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten
Sumenep ditemukan Solen grandis. Selain itu Ambarwati, dkk (2016) melaporkan di Pantai Modung
ditemukan 38 spesies bivalvia yang tergolong dalam 15 famili. Bening dan Purnomo (2019)
melaporkan di Pantai Barung Toraja Sumenep ditemukan delapan spesies bivalvia yang tergolong
dalam enam genus dan lima famili. Rakmawati dan Ambarwati (2020) melaporkan di Selat Madura
tepatnya di Probolinggo, Situbondo, Bangkalan, Kwayar dan Pamekasan ditemukan 15 spesies
bivalvia yang berasosiasi dengan Brachiopoda. Hutami et al., (2020) melaporkan di kawasan estuari
Segoro Tambak, Sidoarjo ditemukan lima spesies bivalvia yaitu Anadara granosa, Anadara inequivalvis,
Anadara guberculum, Paphia undulata, dan Mactra sp. Perbedaan jumlah jenis yang ditemukan
disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik jenis subtrat, daya adaptasi dan kondisi fisik kimia
lingkungan di sekitar perairan (Kisman dkk., 2016).

Struktur komunitas adalah konsep yang mengkaji suatu susunan dan kelimpahan dalam
suatu komunitas (Husamah dkk., 2016). Odum & Barret (2005) menyatakan bahwa kajian mengenai
strukur komunitas dapat digunakan untuk mengetahui dan mengevaluasi peran suatu organisme
pada suatu komunitas. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor ekologi dengan struktur
komunitas, faktor ekologi yang dimaksud meliputi suhu perairan, pH, salinitas, dan jenis substrat
(Acik dan Sudarmadji, 2017). Hal tersebut dikarenakan faktor lingkungan berpengaruh terhadap
struktur komunitas suatu organisme atau spesies (Hamzah dkk., 2015).

Bivalvia yang ditemukan di Pantai Sreseh dan Pantai Batu Putih dimanfaatkan warga sekitar
sebagai bahan pangan maupun dijual ke pasar-pasar sekitar tempat tinggal mereka. Anggarani dan
Purnama (2019) menyebutkan bahwa kerang-kerangan atau bivalvia merupakan salah satu biota laut
kaya akan nutrisi antara lain protein, lemak, karbohidrat dan lainnya. Abdullah dkk (2013)
menyatakan bahwa daging kerang memiliki kandungan asam amino yang lebih tinggi daripada
protein nabati, hal tersebut yang menyebabkan nilai biologis daging kerang tinggi. Protein yang
terkandung pada bivalvia merupakan protein lengkap karena mengandung asam amino esensial
tinggi sebesar 85%-95% (Supriyantini et., 2012). Almatsier (2001) menyatakan bahwa adanya bahan
pengikat mineral seperi serat dan asam fitat yang mengganggu penyerapan mineral menyebabkan
makanan nabati memiliki kandungan mineral yang lebih rendah dibandingkan dengan makanan
hewani.

Beberapa invertebrata laut termasuk bivalvia, gastropoda dan brachiopoda mengandung gizi
yang cukup tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gopalakrishnan & Vijayavel (2009) yang
menyatakan bahwa bivalvia mengandung banyak nutrisi sehingga dapat dijadikan sebagai makanan
pengganti seafood konvensional. Perna viridis, Donas cunearus, dan Meretrix meretrix yang diambil dari
nelayan di daerah Kovalan, India mengandung vitamin C, vitamin E, protein, lemak dan glikogen
(Gopalakrishnan & Vijayavel, 2009). Hasyimi dkk., (2018) melaporkan kandungan kolesterol dalam
Anadara granosa di Kenjeran, Surabaya sebesar 177,925 mg/100 g ; di Sedati, Sidoarjo sebesar 159,431
mg/100 g dan di Bancaran, Bangkalan sebesar 158,386 mg/100 g. Ambarwati et al (2019) melaporkan
bahwa tebalan (Lingula sp) pada bagian flesh mengandung protein 14,0+0,62% dan lemak 1,12+0,13%,
sedangkan pada pedicle mengandung protein 12,06+0,44% dan lemak 0,84+0,07%.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa belum ada penelitian terkait
struktur komunitas dan potensi kandungan gizi yang meliputi kandungan protein dan kandungan
lemak pada bivalvia di Pantai Sreseh, Sampang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

LenteraBio, 2021; Volume 10, Nomor 1: 94-105 95
https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index



menganalisis struktur komunitas bivalvia yang terdapat di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh serta
menganalisis potensi gizi bivalvia dengan dominansi tertinggi berdasarkan kandungan protein dan
lemak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Pantai Sreseh dan Pantai Batu Putih, Kecamatan Sreseh,
Kabupaten Sampang (ditunjukkan dengan lingkaran merah pada gambar 1) selama dua bulan yaitu
September - Oktober 2020 pada saat surut terjauh. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan metode
observasional. Pengambilan sampel bivalvia dilakukan pada zona intertidal atas, intertidal tengah,
dan intertidal bawah saat surut terjauh dengan metode line transect (Gambar 2). Lokasi sampling dibagi
menjadi dua stasiun, stasiun A berada di Pantai Sreseh dan stasiun B terletak di Pantai Batu Putih.
Setiap stasiun terdapat dua sub-stasiun, sub-stasiun 1 terdapat 10 transek tegak lurus dengan ke arah
laut, sedangkan sub-stasiun 2 terdapat 5 transek. Berdasarkan Latuihamallo (2017) jarak antar transek
sejauh 20 m dan jarak antar plot sejauh 5 m. Keseluruhan bivalvia yang didapat dipilah dan dihitung.
Setiap spesies diambil 1-4 individu untuk diawetkan dalam botol koleksi yang telah berisi larutan
alkohol 70%. Spesies yang telah diawetkan dibawa ke Laboratorium Taksonomi Hewan untuk
identifikasi. Penghitungan struktur komunitas berdasarkan jumlah spesies di lokasi sampling,
parameter struktur komunitas yang dianalisis meliputi indeks keanekaragaman, indeks dominansi,
indeks keseragaman, indeks kepadatan, dan nilai kemelimpahan relatif. Identifikasi mengacu pada
Dharma (2005), Huber (2010), www.marinespecies.org, dan http://www.nmr-pics.nl. Selain itu, dua
spesies dengan dominansi tertinggi dagingnya disimpan dalam coolbox untuk kemudian diuji
kandungan gizi meliputi kandungan protein dan kandungan lemak di Laboratorium Gizi, Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga. Kandungan protein dianalisis menggunakan metode
Kjeldahl dengan mengacu standar 960.52 AOAC 1998, sedangkan kandungan lemak dianalisis
menggunakan metode soxhlet mengacu pada SNI 01-2891-1992.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh (Sumber : Google Earth)
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Gambar 2. Denah Tata Letak Transek Penelitian di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh

Indeks keanekaragaman dihitung menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weiner

(Krebs, 1989) :
k-
H = — Z (P{)(InPi)
i=1
Keterangan:
Pi = Yni/N
H : Indeks Keragaman Shannon-Weiner
Pi : Jumlah individu suatu spesies atau jumlah total seluruh spesies
ni : Jumlah individu spesies ke-i
N : Jumlah total individu

Indeks dominansi spesies tertentu dapat diketahui dengan menggunakan indeks dominansi

Simpson (Simpson, 1949) :

3 niln —1)
TUNN-1)

ni
— 12
B E(N)

Keterangan :

C = indeks dominansi

Ni = jumlah individu spesies ke i
N = jumlah individu semua spesies

Krebs (1989) menyatakan bahwa indeks keseragaman adalah komposisi individu tiap spesies

yang terdapat dalam komunitas, indeks keseragaman dihitung menggunakan rumus :

H' H'
E = =
Hmaks log,5

Keterangan :

E = indeks keseragaman

H’ = indeks keanekaragaman

H’maks = keanekaragamn maksimum
S = jumlah spesies

Kepadatan suatu jenis bivalvia diukur menggunakan rumus sebagai berikut (Krebs, 1989) :

ni
D= —
A
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Keterangan :

D = kepadatan (individu/ m> )

Ni = jumlah total individu jenis ke-i
A =luas total sampling (In: )

Kemelimpahan relatif dihitung menggunakan rumus (Odum & Barret, 2005) :

ni
KR = — x 10004
TN ’

Keterangan :
ni : Jumlah individu suatu jenis
Z N : Total seluruh individu

Data kandungan protein dan lemak dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Parameter fisik
kimia perairan yang dihitung meliputi suhu, pH, salinitas, DO, dan BOD yang dianalisis secara
deskriptif kuantitatif.

HASIL

Pantai Selatan Kecamatan Sreseh yang meliputi Pantai Sreseh dan Pantai Batu Putih
merupakan pantai landai dengan jenis subtrat berpasir dengan substrat berpasir berlumpur pada
vegetasi mangrove serta terdapat substrat batu karang dan bebatuan. Berdasarkan hasil identifikasi
ditemukan 21 spesies yang termasuk dalam sembilan famili yaitu Gafrarium pectinatum, Crassostrea
virginica, Gafrarium divaricatum, Placemen chloroticum, Placemen grasvescens, Anadara antiquata, Tegillarca
granosa, Anadara pilula, Placuna placenta, Pinctada margaritifera, Cutellus attenuatus, Semele cordiformis,
Callista planatella, Marcia hiantina, Atrina serrata, Atrina vexillum, Isognomon isognomum, Isognomon perna,
Petricola japonica, Trisidos torta dan Trisidos semitorta. Spesies tersebut termasuk kedalam famili
Veneridae, Arcidae, Placunidae, Margaritidae, Pharidae, Semelidae, Pinnidae, Isognomonidae, dan
Ostreidae (Tabel 1).

Parameter struktur komunitas yang dihitung dan dianalisis yaitu indeks kenaekaragaman
(H), Indeks Dominansi (C), Kemelimpahan Relatif (KR%), Indeks Kepadatan (D), dan Indeks
keseragaman (E) (Tabel 2). Indeks keanekaragaman di Pantai Sreseh lebih tinggi dibandingkan indeks
keanekaragaman di Pantai Batu Putih. Nilai indeks keanekaragaman dikedua pantai yaitu 2,670,
sedangkan di Pantai Sreseh yaitu 2,661 dan di Pantai Batu Putih sebesar 2,120. Indeks dominansi
sebesar 0,082 dengan rincian indeks dominansi di Pantai Sreseh sebesar 0,084 dan di Pantai Batu Putih
indeks dominansi sebesar 0,080. Pada Pantai Sreseh nilai kelimpahan relatif tertinggi sebesar 14%
yaitu Crassostrea virginica. Di lain pihak, di Pantai Batu Putih nilai kelimpahan relatif tertinggi
terdapat pada Gafrarium pectinatum yaitu sebesar 15%. Total nilai indeks kepadatan sebesar 4,106
ind/m? dengan rincian di Pantai Sreseh sebesar 2,018 ind/m? dan total nilai kepadatan di Pantai Batu
Putih adalah 2,131 ind/m?2. Indeks keseragaman (E) sebesar 0,672 dengan rincian nilai indeks
keseragaman di Pantai Sreseh sebesar 0,374 dan di Pantai Batu Putih sebesar 0,296. Kedua nilai indeks
keseragaman bivalvia di kedua stasiun di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh dikategorikan rendah
karena nilai E < 0,4.

Salah satu faktor yang memengaruhi struktur komunitas adalah faktor abiotik yang salah
satunya terdapat parameter lingkungan meliputi suhu, pH, Dissolved Oxygen (DO), Biological Oxygen
Demand (BOD), dan salinitas. Selain itu jenis subtrat juga berpengaruh pada struktur komunitas
(Akhrianti dkk., 2014). Pada penelitian ini parameter lingkungan dianalisis berdasarkan Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut (Tabel
3).

Selisih paramater dikedua stasiun tidak terlalu besar, di Pantai Sreseh nilai pH sebesar 8,5
sedangkan di Pantai Batu Putih nilai pH sebesar 8. Kandungan DO juga tidak jauh berbeda dikedua
stasiun dimana di Pantai Sreseh kandungan DO sebesar 0,14 ppm dan di Pantai Batu Putih sebesar
0,13 ppm. Selisih kandungan DO dikedua stasiun yang tidak jauh memengaruhi kandungan BOD,
sehingga kandungan BOD di kedua stasiun hampir sama. Nilai salinitas di Pantai Sreseh sebesar 33%o
dan di Pantai Batu Putih sebesar 31%o. Suhu di kedua stasiun berkisar antara 30 - 31 “C (Tabel 3).
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Keberadaan bivalvia di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh dimanfaatkan warga sekitar sebagai
bahan pangan untuk dikonsumsi sehari-hari, tentunya bivalvia yang dimanfaatkan merupakan
bivalvia yang sering dijumpai dan merupakan spesies yang dominan. Terdapat dua bivalvia yang
dominan di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh yaitu Gafrarium pectinatum dan Crasssostrea virginica.
Kandungan protein pada Gafrarium pectinatum sebesar 12,87+0,2107% lebih rendah daripada
Crassostrea virginica dengan kandungan protein sebesar 15,22+0,106%. Kandungan lemak pada
Gafrarium pectinatum sebesar 0,965£0,02% lebih tinggi daripada Crassostrea wvirginica dengan
kandungan lemak sebesar 0,59+0,061% (Gambar 3).

Ukuran cangkang tiap spesies maupun individu tentunya berbeda antara satu
individu dengan individu lainnya. Pada penelitian ini dari pengukuran morfometri didapatkan hasil
yaitu rata-rata ukuran panjang cangkang paling panjang terdapat pada spesies Atrina vexillum yaitu
90,37 mm (dicetak tebal pada keterangan gambar 4), sedangkan paling pendek terdapat pada
Isognomon perna yaitu 18,21 mm (dicetak tebal pada keterangan gambar 4).

Tabel 1. Bivalvia yang ditemukan di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh

No Famili Spesies
1 Veneridae Gafrarium pectinatum
2 Ostreida Crassostrea virginica
3 Veneridae Placemen chloroticum
4 Veneridae Gafrarium divaricatum
5 Arcidae Anadara antiquata
6 Arcidae Tegillarca granosa
7 Arcidae Anadara pilula
8 Placunidae Placuna placenta
9 Margaritidae Pinctada margaritifera
10 Pharidae Cutellus attenuatus
11 Semelidae Semele cordiformis
12 Veneridae Marcia hiantina
13 Pinnidae Atrina serrata
14 Pinnidae Atrina vexillum
15 Isognominidae Isognomon isognomum
16 Arcidae Trisidos semitorta
17 Veneridae Callista planatella
18 Veneridae Trisidos torta
19 Isognomonidae Isognomon perna
20 Veneridae Placemen gravescens
21 Veneridae Petricola japonica

Tabel 2. Nilai Komponen Struktur Komunitas di Pantai Selatan Kecamatan Sreseh
Komponen Struktur

. Pantai Sreseh Pantai Batu Putih Total
Komunitas
Indeks Keanekaragaman (H") 2,661 2,120 2,670
Indeks Dominansi (C) tertinggi 0,084 0,080 0,082
Kemehmpahar} Re%atlf (KR %) 14% (Crasssotrea virginica) 15% (Gafrarium pectinatum -
tertinggi
Indeks Kepadatan (D) (ind/m?) 2,018 2,131 4,106
Indeks Keseragaman (E) 0,374 0,296 0,672
Tabel 3. Parameter Lingkungan Pantai Selatan Kecamatan Sreseh
. . . Baku Mutu
No Parameter Pantai Sreseh (Pantai Batu Putih) (KepMen LH No.51 tahun 2004)
1 pH 8,5 8 7-8,5 (d)
2 DO (mg/L) 0,14 0,13 >5
3 BOD (mg/L) 0,05 0,06 20
. Coral : 28-30 (c)
4 Suhu (°C) 31 30 Mangrove : 28-32 (c)
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Lamun : 28-30 (c)
Coral : 33-34 (e)
5 Salinitas (%o) 33 31 Mangrove :s/d 34 (e)
Lamun : 33-34 (e)

Keterangan :

(c) : Diperbolehkan terjadi perubahan sampai < 2°C dari suhu baku mutu

(d) : Diperbolehkan terjadi perubahan sampai < 0,2 satuan pH

(e) : Diperbolehkan terjadi perubahan sampai < 5%o salinitas rata-rata musiman
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Gafrarium pectinatum Crassostrea virginica
<, Kadar Protein (%) = Kadar Lemak (%)
Gambar 3. Kandungan gizi bivalvia paling dominan Pantai Selatan Kecamatan Sreseh
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Gambar 4. Rata-rata Panjang Bivalvia di Pantai Selatan Sreseh (mm). 1). Gafrarium pectinatum ; 2). Crassostrea
virginica ; 3). Placemen chloroticum ; 4). Gafrarium divaricatum ; 5). Anadara antiquata ; 6). Tegillarca granosa ; 7).
Anadara pilula ; 8). Placuna placenta ; 9). Pincatada margaritifera ; 10). Cutellus attenuatus ; 11). Semele cordiformis ; 12).
Marcia hiantina ; 13). Atrina serrata ; 14). Atrina vexillum ; 15). Isognomon isognomum ; 16). Trisidos semitorta ; 17).
Callista planatella ; 18). Trisidos torta ; 19). Isognomon perna ; 21). Placemen gravescens ; 21). Petricola japonica
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PEMBAHASAN

Nilai indeks keanekaragaman total pada penelitian ini sebesar 2,670. Nilai indeks
keanekaragaman di Pantai Sreseh sebesar 2,661, sedangkan nilai indeks keanekaragaman di Pantai
Batu Putih sebesar 2,120. Nilai indeks keanekaragaman di Pantai Sreseh lebih tinggi dibandingkan
nilai indeks keanekaragaman di Pantai Batu Putih.

Tinggi rendah nilai indeks keanerakaragaman pada suatu ekosistem disebabkan oleh
beberapa hal, apabila pada suatu ekosistem nilai indeks keanekaragaman tinggi maka di ekosistem
tersebut tidak ada spesies yang mendominasi atau spesies yang ditemukan heterogen. Namun,
apabila pada ekosistem tersebut nilai indeks keanekaragaman rendah maka diduga disebabkan
adanya kompetisi, pemangsa dan kondisi lingkungan (Sobari dkk, 2020). Nilai indeks
keanekaragaman yang sedang dapat dipengaruhi oleh kurangnya vegetasi pada suatu pantai serta
kondisi pesisir perairan seperti sampah yang berasal dari pemukiman penduduk (Bening dan
Purnomo, 2019). Kondisi di kedua stasiun sampling menunjukkan ditemukan banyak sampah rumah
tangga pada bibir pantai yang berbatasan langsung dengan pemukiman warga.

pH dikedua stasiun pada penelitian ini berkisar pada rentang 8-8,5. Nilai pH tersebut masih
layak dan optimal untuk kelangsungan hidup bivalvia. Berdasarkan KepMen LH No. 51 tahun 2004
tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut, kisaran pH yang optimal untuk perairan berkisar pada
7-8,5. Safitri dan Putri (2013) menyatakan bahwa penyebab tinggi rendahnya pH suatu perairan
dikarenakan banyaknya buangan yang berasal dari rumah tangga, industri-industri kimia, dan bahan
bakar fosil ke dalam suatu perairan dapat mempengaruhi nilai pH di dalamnya.

Suhu di Pantai Sreseh 31°C dan di Pantai Batu Putih 30°C. Perbedaan hasil pengukuran suhu
disebabkan oleh perbedaan waktu pengukuran. Pengukuran suhu di Pantai Sreseh dilakukan saat
siang hari, sedangkan di Pantai Batu Putih pengukuran suhu dilakukan saat menjelang sore. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Effendi (2003) yang menyatakan bahwa penyerapan cahaya
matahari di suatu perairan menyebabkan perubahan energi cahaya ke energi panas sehingga
berdampak pada suhu perairan tersbeut. Berdasarkan kisaran suhu baku mutu perairan untuk
kehidupan biota laut sesuai dengan KepMen LH No. 51 tahun 2004 suhu di Pantai Sreseh dan Pantai
Batu Putih telah sesuai. Hal tersebut dikarenakan suhu dikedua stasiun berkisar antara 30-31°C,
sedangkan pada baku mutu suhu berkisar 28-32°C.

Nilai salinitas pada saat pasang akan lebih tinggi dibandingkan saat surut (Purnaini dkk.,
2018). Nilai salinitas dikedua stasiun berbeda, nilai salinitas di Pantai Sreseh sebesar 33%o0 dan di
Pantai Batu Putih nilai salinitas sebesar 31%o, nilai tersebut dapat memenuhi kriteria baku mutu air
laut untuk biota laut sesuai dngan KepMen LH No.51 tahun 2004 yang menyatakan bahwa
kandungan salinitas ideal untuk kehidupan biota laut adalah 31-34%. .

Kandungan Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut juga berpengaruh terhadap
kehidupan suatu organisme. Pada penelitian ini kandungan DO di Pantai Sreseh sebesar 0,14 ppm
dan di Pantai Batu Putih sebesar 0,13 ppm. Menurut Zein (2020) rendahnya nilai DO dapat
disebabkan oleh aktivitas nelayan yang melakukan pembuangan sisa bahan bakar perahu yang
bercampur dengan air. Hal tersebut sesuai dengan kondisi di lokasi sampling, di kedua stasiun dapat
dijumpai kapal-kapal nelayan yang ditambatkan. Selain itu suhu juga berpengaruh terhadap nilai DO,
suhu dan oksigen terlarut memiliki hubungan yang berlawanan arah, ketika suhu mengalami
peningkatan maka kandungan oksigen pada perairan akan mengalami penurunan (Gemilang dkk.,
2017 ; Kapri dkk., 2020).

Pada penelitian ini nilai indeks dominansi sebesar 0,134 sehingga dapat dikategorikan bahwa
terdapat dominansi suatu spesies. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Odum & Barret (2005) yang
menyatakan bahwa indeks dominansi berkisar antara 0-1, semakin kecil nilai indeks dominansi maka
menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi dan apabila nilai indeks dominansi semakin besar
maka menunjukkan terdapat spesies yang mendominasi.

Pada penelitian ini didapatkan nilai indeks keseragaman berbeda di setiap stasiun, di Pantai
Sreseh nilai indeks keseragaman sebesar 0,374 dan di Pantai Batu Putih sebesar 0,296. Menurut
kategori Krebs (1989) apabila nilai indeks keseragaman berada pada rentang tersebut, maka indeks
keseragaman dikategorikan keseragaman jenis rendah karena nilai E < 0,4. Menurut Shalihah dkk
(2017) apabila indeks keseragaman mendekati 0 maka terdapat jenis yang mendominasi, keseragaman
yang rendah disebabkan oleh distribusi dan penyebaran biota yang tidak merata pada suatu
komunitas.

Nilai indeks kepadatan pada penelitian ini rendah yaitu 4,106 ind/m? dengan rincian di
Pantai Sreseh sebesar 2,018 ind/m? dan di Pantai Batu Putih sebesar 2,131 ind/m2 Penyebab
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rendahnya nilai indeks kepadatan antara lain kondisi habitat yang tidak beragam serta eksploitasi
bivalvia (Supratman dkk., 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi di lokasi sampling, Pantai
Selatan Kecamatan Sereseh merupakan pantai landai dengan subtrat berpasir tanpa ada vegetasi
lamun serta subtrat berbatu yang tidak terlalu luas. Bivalvia di pantai ini juga sering dicari
masyarakat sekitar setiap harinya dan jumlah pencarian akan semakin meningkat saat terjadi surut
terjauh, masyarakat mencari bivalvia karena dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Tidak
adanya vegetasi di Pantai Sreseh dan Pantai Batu Putih menyebabkan rendahnya partikel organik
sebagai makanan utama bivalvia yang merupakan filter feeder. Tinggi rendahnya kepadatan lamun di
suatu perairan berpengaruh terhadap kelimpahan bivalvia di habitat tersebut, selain itu semakin
tinggi kepadatan lamun maka semakin tinggi partikel bahan organik yang terperangkap dan
menggendap ketika terbawa arus (Suhendra dkk., 2017 ; Rada dkk., 2020).

Nilai kemelimpahan relatif tertinggi di Pantai Sreseh terdapat pada spesies Crassostrea
virginica yaitu sebesar 18%, sedangkan di Pantai Batu Putih nilai kemelimpahan tertinggi pada
Gafrarium pectinatum sebesar 22%. Menurut Alwi dkk (2020) apabila persentase kemelimpahan relatif
suatu jenis lebih tinggi dibandingkan dengan jenis lain menandakan suatu habitat sesuai dengan
kehidupan jenis tersebut, jenis tersebut memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perubahan
lingkungan.

Bivalvia atau kerang dapat dijadikan sumber bahan makanan protein hewani untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, baik dikonsumsi secara langsung dalam kondisi segar
maupun dalam bentuk olahan. Kandungan gizi yang terkandung dalam kerang sebenarnya hampir
sama dengan biota laut yang lain. Beberapa kandungan gizi yang ada dalam kerang antara lain
protein, lemak, dan karbohidrat (Rusyadi, 2006).

Supriyantini et al, (2012) melaporkan bahwa daging bivalvia merupakan complete protein
dikarenakan sumber protein hewani tersebut memiliki kandungan asam amino esensial berkisar
antara 85-95%. Selain itu, tiap 100 g daging kerang mengandung glutamat 3,474 mg, aspartat 2,464
mg, lisin 1,909 mg, arginin 1,864 mg, leusin 1,798 mg dan vitamin B12 98,9 mg (Supriyantini et al.,
2012). Gopalakrishman dan Vijayavel (2009) melaporkan terdapat kandungan vitamin C, vitamin E,
protein, lemak, dan glikogen pada Perna viridis, Donax cunearus dan Meretrix meretrix yang diambil
sampelnya dari nelayan Kovalan, India.

Pada daging bivalvia kaya akan asam lemak omega-3 dan omega-6, dan mengandung energi
sebesar 59 kilo kalori. Karbohidrat pada bivalvia sebesar 3,6 gram, lemak 1,1 gram, kalsium 133
miligram, fosfor 170 miligram, dan zat besi 3 miligram. Selain itu di dalam kerang juga terdapat
vitamin A sebanyak 300 IU, vitamin B1 0,01 miligram Kerang kaya akan mineral, kandungan mineral
yang tertinggi adalah besi (28 mg /100 g) dan selenium (64 mg/100 g) (Pancapalaga, 2005).

Pada penelitian ini daging kerang atau flesh Gafrarium pectinatum memiliki kandungan protein
rata-rata 12,87% sedangkan Crasssostrea virginica memiliki kandungan protein 15,22%. Kandungan
protein tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan brachipoda yang memiliki kandungan protein
pada kisaran 12,06-14,02% (Ambarwati ef al., 2019). Kandungan protein pada Gafrarium pectinatum dan
Crassostrea virginica juga lebih tinggi dibandingkan dengan Solen sp yang hanya memiliki kandungan
protein rata-rata 2,63% (Anggarani dan Purnama, 2019). Kandungan protein bivalvia yang melimpah
di Pantai Sreseh ini lebih rendah dibandingkan penelitian Bhara et al (2018) yang melaporkan bahwa
kandungan protein pada Anadara granosa sebesar 15,95% dan kandungan protein Tridacna maxima
sebesar 12,99%; namun kandungan protein Gafrarium pectinatum dan Crassostrea virginica lebih tinggi
dibandingkan Saccostrea culculata yang hanya memiliki kandungan protein 10,22%.

Pada penelitian ini rata-rata kandungan lemak adalah G. pectinatum sebesar 0,96% dan C.
virginica sebesar 0,59%. Berdasarkan penelitian Sukina dkk (2020) jumlah tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan Telescopium telescopium yang memiliki kandungan lemak 0,77%. Namun,
Polymesoda erosa, dan Anadara granosa yang masing-masing memiliki kandungan lemak 1,63% dan
2,66% memiliki kandungan lemak yang lebih tinggi dibandingkan dengan G. pectinatum dan C.
virginica. Kandungan lemak pada penelitian ini juga masih lebih rendah dibandingkan dengan
brachipoda yang memiliki 1,12% lemak pada bagian dagingnya (Ambarwati et al., 2019). Solen sp
dengan kandungan rata-rata lemak 1,06% mengandung lemak yang lebih tinggi dibandingkan
dengan Gafrarium pectinatum dan Crassostrea virginica (Anggraini dan Purnama, 2019). Kandungan
lemak pada penelitian ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan penelitian Bhara et al., (2018)
yang melaporkan bahwa kandungan lemak pada Amnadara granosa sebesar 1,6%; Tridacna maxima
sebesar 5,24 %; dan Saccostrea culculata sebesar 1,01%.
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Kandungan protein dan lemak pada moluska dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
eksternal yaitu kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan serta faktor internal seperti aktivitas
metabolisme dan fisiologis (Brazao et al., 2003). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Salman dan Nasar
(2013) yang melaporkan bahwa kandungan protein total dan lemak total memiliki korelasi positif
dengan suhu udara, suhu perairan. Kandungan lemak yang tinggi dapat disebabkan oleh besarnya
ukuran daging bivalvia, selain itu rendahnya kandungan lemak dapat disebabkan oleh tingginya
kandungan air dalam bivalvia yang menyebabkan proporsional persentase kandungan lemak akan
turun drastis (Bhara et al., 2018). Kandungan protein pada hewan laut berkisar 6-24% yang
merupakan kandungan protein kasar dan jumlahnya tergantung dari spesies, kondisi nutrisi dan tipe
otot (Gafari, 2011). Kebiasaan bivalvia juga diduga sebagai penyebab perbedaan kandungan protein
pada bivalvia, selain itu rendahnya kemampuan daya ikat air daging kerang berpengaruh terhadap
rendahnya kandungan protein (Bhara et al., 2018).

Daya serap makanan dan kandungan zat tersuspensi pada suatu habitat mengakibatkan
perbedaan kandungan mineral pada organisme perairan (Santoso et al., 2006). Kandungan mineral
makro dan mikro pada daging kerang dapat berubah apabila mengalami proses pemasakan, proses
pemanggangan dan penggorengan menyebabkan kandungan mineral mengalami penuruan yang
besar (Purwaningsih dkk., 2011). Selain itu, Gafari (2011) melaporkan bahwa variasi komposisi
kandungan gizi pada bivalvia terjadi antar spesies dan antar individu dalam satu spesies.

Pengolahan bahan pangan dengan kandungan protein apabila tidak terkontrol menyebabkan
menurunnya nilai gizi pada bahan pangan tersebut (Palupi dkk., 2007). Penurunan kandungan
protein tidak hanya karena faktor pengolahan, penurunan kandungan protein dapat disebabkan oleh
karakteristik protein yang mudah terserap dalam karbon aktif bersamaan dengan logam berat
(Panjaitan dkk., 2018). Proses pengolahan bahan pangan menyebabkan kerusakan lemak, proses
pengukusan menyebabkan penurusan kandungan lemak lebih banyak dibandingkan dengan
perebusan (Sundari, 2015 : Panjaitan dkk., 2018). Kerusakan lemak bervariasi tergantung suhu yang
digunakan waktu pengolahan, semakin tinggi suhu kerusakan lemak semakin meningkat (Palupi
dkk., 2007).

SIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan 21 spesies yang termasuk dalam sembilan famili. Parameter
struktur komunitas mendapatkan hasil : Indeks keanekaragaman (H’) tergolong sedang dengan nilai
sebesar 2,607 ; Indeks Dominansi (C) menunjukkan tidak adanya dominansi dengan angka 0,082 ;
Indeks Keseragaman (E) tergolong rendah dengan nilai 0,672 ; Indeks Kepadatan (D) rendah dengan
nilai 4,106 ind/m? dan nilai kelimpahan relatif tertinggi terdapat pada Gafrarium pectinatum dengan
persentase 13% di Pantai Sreseh dan 15% di Pantai Batu Putih. Struktur komunitas bivalvia di Pantai
Selatan Kecamatan Sreseh merupakan sumber daya perikanan yang dapat dikembangkan lebih lanjut.
Kandungan protein pada Gafrarium pectinatum sebesar 12,87+0,2107% dan pada Crassostrea virginica
sebesar 15,22+0,1065%. Kandungan lemak pada Gafrarium pectinatum sebesar 0,965£0,02% dan pada
Crassostrea virginica sebesar 0,590,061 %.
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